
BAB V 

   KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Assessment  

Masalah gizi pada pasien yaitu : 

 Pasien 1, 2 dan 3 memiliki diagnosis Diabetes Melitus dengan  

Hipertensi, kadar gula darah tinggi, tekanan darah tinggi, dan 

kebiasaan makan yang kurang baik. serta status gizi pasien 1 yaitu 

kelebihan BB tingkat ringan dan pasien 2 dan 3 normal. 

2. Terapi diet yang diberikan kepada pasien 1, 2 dan 3 yaitu diberikan diet 

DM B dan Rendah Garam, bentuk makanan biasa, cara pemberiannya 

secara oral, frekuensi makan 3 kali makan utama 3 kali selingan, 

sedangkan Terapi edukasi yang diberikan konseling tentang diet 

Diabetes Melitus 1900 kalori, prinsip diet, tujuan diet dan menjelaskan 

makanan yang boleh dan tidak boleh dikonsumsi.  

2. Monitoring dan evaluasi didapatkan hasil yaitu : 

a. Pasien 1, 2, dan 3 Tingkat konsumsi energi yaitu 139%, 102%, 

dan 101,2%. Serta asupan natrium yaitu 115,9 mg, 408,5 mg dan 

503,5 mg (tidak termasuk garam dapur). 

b. Hasil pengamatan selama 3 hari terjadi perubahan pada 

pengukuran antropometri BB pada pasien 2 dan 3 namun status 

gizi pasien tetap hingga akhir pengamatan. 

c. Hasil biokimia GDP maupun GD2JPP pada pasien 1, 2 dan 3 

masih dalam kategori diatas nilai normal hingga akhir 

pengamatan. 

d. Hasil fisik klinis pada pasien 1, 2, dan 3 masih diatas normal yaitu 

nadi dan tekanan darah, namun di akhir pengamatan nilai fisik 

klinis pasien normal. 

e. Monitoring evaluasi edukasi pasien yaitu pasien sudah paham 

tentang penjelasan diet yang diberikan namun pasien masih sulit 

untuk menjalankannya. 

 

 



B. Saran  

 Mengingat data peneliti yang dihasilkan masih belum 

menggambarkan asuhan gizi yang optimal disarankan untuk 

menambahkan waktu yang cukup untuk penelitian agar menggambarkan 

hasil yang lebih akurat dalam melakukan asuhan gizi rawat jalan pada 

pasien Diabetes Melitus dengan Hipertensi, serta dapat lebih mengetahui 

pola makan pasien selama di rumah.  
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